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ABSTRAK

Negara Indonesia merupakan negara dengan luas laut terbesar, kita memiliki
potensi untuk memanfaatkan hal tersebut demi kesejahteraan khususnya
masyarakat nelayan. Namun, realitanya masyarakat belum mampu meningkatkan
hasil produksi mereka, bahkan profesi sebagai nelayan cenderung identik dengan
kemiskinan. Tingkat kesejahteraan para pelaku perikanan (nelayan) pada saat ini
masih dibawah sektor-sektor lain, termasuk sektor pertanian agraris. Nelayan
(khususnya nelayan buruh dan nelayan tradisional) merupakan kelompok
masyarakat yang dapat digolongkan sebagai lapisan sosial yang paling miskin
diantara kelompok masyarakat lain di sektor pertanian. Penelitian ini membahas
faktor — faktor yang mempengaruhi pendapatan Nelayan di Desa Adat Kedonganan
Jimbaran Kabupaten Badung.

Variabel yang dianalisis dalam penelitian ini adalah Modal (XI), Umur (X2),
Curahan Jam Kerja (X3), Pengalaman Kerja (X4) dan Pendidikan (X5) analisis
menggunakan analisis regresi linier berganda Hasil uji hipotesis bahwa pengaruh
modal (X1) terhadap pendapatan nelayan. Tingkat signifikansi dari thitung sebesar
0.039 lebih kecil dari o = 5 persen (0.05). pengaruh umur (X2) terhadap pendapatan
(Y) menunjukan tingkat signifikansi 0.642 lebih besar dari a = 5 persen (0.05).
Berarti bahwa umur berpengaruh negatif dan tidak signifikan. jam kerja (X3)
terhadap pendapatan (Y) menunjukan tingkat signifikansi 0.251 lebih besar dari o
= 5 persen (0.05). Berarti bahwa jam kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan nelayan, pengalaman kerja (X4) terhadap pendapatan (Y) menunjukan
tingkat signifikansi 0.000 lebih kecil dari a = 5 persen (0.05). pendidikan (X5)
terhadap pendapatan (Y) menunjukan tingkat signifikansi 0.383 lebih besar dari a
=5 persen (0.05).

Variabel umur, jam kerja dan pendidikan perlu mendapat perhatian dari
pemerintah dimana dalam melakukan pekerjaan sebagai nelayan tidak hanya di
ukur berdasarkan umur dan pendidikan saja tetapi juga keahlian atau keterampilan
sebagai nelayan dalam menangkap hasil laut dengan menggunakan teknik — teknik
tertentu dan perlengkapan yang memadai. Pemerintah Provinsi Bali dan dinas —
dinas terkait memberikan pelatihan — pelatihan kepada para nelayan dalam proses
penangkapan hasil laut secara maksimal dengan metode — metode tertentu sehingga
pengetahuan para nelayan dalam melakukan pekerjaan dapat secara maksimal
sehingga hal tersebut akan menambah tangkapan hasil laut dan dapat menambah
pendapatan para nelayan

Kata kunci : Pendapatan Nelayan, Modal, Umur, Jam Kerja, Pengalaman Kerja, Pendidikan
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Dari  beberapa hasil studi
menunjukkan  bahwa masyarakat
nelayan merupakan salah satu
kelompok masyarakat yang secara
intensif dilanda kemiskinan,
kemiskinan tersebut disebabkan oleh
faktor-faktor kompleks yang saling
terkait serta merupakan sumber
utama yang melemahkan kemampuan
masyarakat ~ dalam  membangun
wilayah dan meningkatkan
kesejahteraan sosialnya. Kemiskinan
yang dialami masyarakat nelayan
juga dilatar belakangi oleh kurangnya
modal dan teknologi yang dimiliki
para nelayan, rendahnya akses pasar
dan rendahnya partisipasi masyarakat
dalam pengolahan sumber daya alam.
Selain itu, ada juga penyebab lain
yaitu faktor sosial seperti
pertumbuhan jumlah penduduk yang
tinggi, rendahnya tingkat pendidikan,
dan rendahnya tingkat kesehatan serta
alasan lain seperti sarana dan
prasarana umum di wilayah pesisir.

Mengingat Negara Indonesia
merupakan negara dengan luas laut
terbesar, kita memiliki potensi untuk
memanfaatkan hal tersebut demi
kesejahteraan khususnya masyarakat
nelayan. Namun, realitanya
masyarakat belum mampu
meningkatkan hasil produksi mereka,
bahkan profesi sebagai nelayan
cenderung identik dengan
kemiskinan. Tingkat kesejahteraan
para pelaku perikanan (nelayan) pada
saat ini masih dibawah sektor-sektor
lain, termasuk sektor pertanian
agraris. Nelayan (khususnya nelayan
buruh dan nelayan tradisional)
merupakan kelompok masyarakat

yang dapat digolongkan sebagai
lapisan sosial yang paling miskin
diantara kelompok masyarakat lain di
sektor pertanian. Tingkat
kesejahteraan masyarakat wilayah
pesisir umumnya menempati Strata
yang paling rendah  (miskin)
dibandingkan dengan masyarakat
lainnya di darat. Ditambah lagi
dengan belum optimalnya kebijakan-
kebijakan dari pemerintah yang
cenderung lebih berorientasi kearah
pengembangan sektor daratan.

Tingkat kesejahteraan nelayan
sangat  ditentukan  oleh  hasil
tangkapannya atau yang biasa di
sebut dengan  produksi  hasil
tangkapan. Banyaknya tangkapan
secara langsung juga berpengaruh
terhadap besarnya pendapatan yang
diterima hingga nelayan mampu
memenuhi  kebutuhan  sehari-hari
mereka. Hal ini dapat diartikan bahwa
kebutuhan-kebutuhan hidupnya
tersedia dan mudah dijangkau setiap
penduduk sehingga pada gilirannya
penduduk yang miskin semakin
sedikit jumlahnya.

Kabupaten Badung yang terletak
antara 5,3 — 5,33 derajat Lintang
Selatan dan 119,22- 118,39 derajat
Bujur Timur memiliki  potensi
kelautan dan perikanan yang cukup
besar. Luas wilayah Kabupaten
Badung adalah sekitar 566,51 km?,
dimana setengah wilayahnya atau
sekitar 240,88 km? diantaranya
merupakan wilayah pesisir dengan
panjang garis pantai sekitar 74 km,
yang berpotensi terhadap subsektor
perikanan . Ditambah lagi produksi
perikanan darat yang pada umumnya
dilakukan melalui budidaya.
Kontribusi  subsektor  perikanan
terhadap PDRB Kabupaten Badung
dari tahun ketahun mengalami
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peningkatan,
pertumbuhan 3 berfluktuasi. Terlepas
dari hal tersebut subsektor perikanan
tetap merupakan subsektor yang

walaupun  tingkat dan merupakan sektor andalan
dibandingkan dengan sektor dan
subsektor lainnya. Kontribusi
subsektor perikanan terhadap PDRB
memiliki kontribusi paling besar Kabupaten Badung terlihat pada tabel
terhadap PDRB Kabupaten Badung 1.1 berikut:

Tabel Kontribusi subsektor perikanan terhadap PDRB Kabupaten Badung
atas dasar harga berlaku tahun 2009-2013

Tahun Kontribusi subsektor perikanan Persentase
(Juta Rupiah) (%)
2009 187.849 83 14.8
2010 216.403.00 15,2
2011 250.464 83 15,7
2012 288.486,43 15,1
2013 318.962.49 10,5

Sumber : Badan Pusat Statistik Prov. Bali, 2015
Dari tabel diatas terlihat bahwa terjadi yang terus meningkat, produksi
peningkatan  kontribusi  subsektor perikanan  khusunya di bidang

perikanan terhadap PDRB Kabupaten
Badung dari tahun-ketahun. Pada
tahun 2009 kontribusinya sebesar Rp
187.849,83 juta meningkat menjadi
Rp 318.962,49 juta di tahun 2013.

perikanan tangkap laut Kabupaten
Badung cenderung berfluktuasi pada
5 tahun terakhir. Berikut adalah tabel
jumlah produksi tangkap Kabupaten
Badung :

Namun, berbeda dengan kontribusi

Tabel Jumlah Produksi Perikanan Tangkap Laut Kabupaten Badung tahun

2009-2013
Tahun Jumlah Produksi (ton)
2009 28.325
2010 33.420
2011 25.590
2012 4.243
2013 4.251

e e R R N IRt It gy —_——r—— e s —— g

menyita perhatian pada tahun 2012 penurunan tajam hasil produksi
terjadi penurunan produksi perikanan perikanan tangkap. Hasil produksi
laut secara drastis yaitu hingga 5 kali perikanan tangkap laut Tanjung
lipat dari produksi tahun 2011. Benoa terlihat pada tabel berikut:
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Tabel Jumlah Produksi Perikanan Tangkap Laut Tanjung Benoa
tahun 2009-2013

Tahun Jumlah Produksi (ton)
2009 3.854
2010 5516
2011 4.185
2012 934
2013 963
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Produksi atau hasil tangkapan
nelayan merupakan salah satu faktor
penentu atau faktor yang
mempengaruhi pendapatan nelayan.
Apabila produksi meningkat,
pendapatan juga akan meningkat,
begitu pula sebaliknya. Oleh karena
itu, hal yang diharapkan adalah
peningkatan jumlah produksi, akan
tetapi berdasarkan data pada tabel 1.3
di atas, jumlah produksi hasil
tangkapan di Tanjung Benoa justru
mengalami penurunan di tahun 2011
dan 2012. Penurunan jumlah produksi
yang terjadi di Tanjung Benoa yang
dimulai pada tahun 2011 tersebut juga
mengakibatkan penurunan
pendapatan nelayan. Apalagi terjadi
penurunan jumlah produksi yang
tajam di tahun 2012, mengakibatkan
masyarakat nelayan yang berada
dalam belenggu kemiskinan, akan
semakin miskin. Dari data yang
tercatat di Badan Pusat Statistik
Kabupaten Badung, Tanjung Benoa
dengan jumlah penduduk sebesar
38.895 jiwa atau 10.209 Kepala
Keluarga, Tanjung Benoa memiliki
jumlah penduduk miskin sebesar
5,592 Kepala Keluarga, yang
sebagian besar berprofesi sebagai
nelayan dengan jumlah 5.153 nelayan
tangkap. Jumlah penduduk miskin di
Tanjung Benoaini termasuk yang
terbesar dibandingkan
kecamatankecamatan  lain  yang
penduduknya ada yang bermata
pencaharian sebagai nelayan tangkap
di Kabupaten Badung. Penelitian ini
akan mengamati dan menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan nelayan tangkap. faktor
yang mempengaruhi  pendapatan
nelayan meliputi faktor sosial dan
faktor ekonomi terdiri dari besarnya

modal, jumlah perahu, jumlah tenaga
kerja, jarak tempuh melaut dan
pengalaman. Kemudian ada pula
faktor umur nelayan, pendidikan
nelayan dan ukuran mesin yang
digunakan.

TINJAUAN PUSTAKA

Perikanan adalah suatu kegiatan
ekonomi yang tujuan
pembangunannya untuk Indonesia
adalah sebagai devisa negara, sumber
pendapatan nelayan dan sumber
protein hewani bagi manusia. Untuk
mencapai tujuan-tujuan itu, produk-
produk perikanan biasanya harus
mengalami perpindahan pemilikan
dari nelayan atau petani ikan sebagai
produsen kepada penduduk sebagai
konsumen. Perpindahan pemilikan
yang dimaksud terjadi karena adanya
pasar. Sebab itu pemasaran adalah
mata rantai yang penting dalam suatu
pembangunan perikanan (Evi, 2001).
Ikan pada dasarnya merupakan
sumber daya alam (sda) yang
dikategorikan sebagai sda yang dapat
diperbarui atau dipulihkan. Namun,
hal ini tidak berarti bahwa sumber
daya ikan tersebut dapat ditangkap
secara  sembarangan,  misalnya
dengan menggunakan bahan-bahan
peledak atau menggunakan alat
tangkap yang dapat mengakibatkan
kerusakan lingkungan atau ekologi
laut maupun melakukan tangkap lebih
(over eksploitasi). Untuk mendukung
pemulihan sumber daya ikan sangat
diperlukan faktor pendukung lain,
yakni faktor lingkungan laut atau
ekologi laut, misalnya terumbu
karang, yang meskipun terumbu
karang ini dapat diperbaharui atau
dipulihkan  namun pemulihannya
memerlukan waktu sangat lama dan
biaya besar (Endang, 2011).
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Penangkapan ikan yang dilakukan
nelayan secara kuantitas tergantung
pada perahu, peralatan yang
digunakan maupun faktor lain seperti
musim air pasang. Dengan perahu dan
peralatan tangkap yang sesuai dan
layak dioperasikan maka hasil
tangkapan menjadi lebih baik dan
dapat memberikan jaminan hidup
bagi rumah tangganya ( Samuelson
dan Nordhaus (2001)

Tingkat pendapatan merupakan
salah satu kriteria maju tidaknya suatu
daerah. Bila pendapatan suatu daerah
relatif rendah, dapat dikatakan bahwa
kemajuan dan kesejahteraan tersebut
akan rendah pula. Kelebihan dari
konsumsi maka akan disimpan pada
bank yang tujuannya adalah untuk
berjaga — jaga. Demikian pula bila
pendapatan masyarakat suatu daerah
relatif ~ tinggi, maka  tingkat
kesejahteraan dan kemajuan daerah
tersebut tinggi pula (Boediono, 2000).

Pendapatan  adalah  seluruh
penerimaan baik berupa uang maupun
berupa barang yang berasal dari pihak
lain maupun hasil industri yang
dinilai atas dasar sejumlah uang dari
harta yang berlaku saat itu.
Pendapatan  merupakan  sumber
penghasilan seseorang untuk
memenuhi kebutuhan sehari — hari
dan sangat penting artinya bagi
kelangsungan hidup dan penghidupan
seseorang secara langsung mau pun
tidak lagsung (Suroto, 2000).
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Pendapatan Nelayan
1. Faktor yang berpengaruh secara

Langsung Jumlah Tangkapan

(Produksi) Ikan

Produktivitas merupakan jumlah

barang atau jasa yang di hasilkan

dalam satuan waktu (Mankiw,

2012). Salas (2004) menjelaskan
kegiatan menambah nilai tambah
atau nilai manfaat sesuatu barang
dinamakan kegiatan
memproduksi. Menurut Anom
(2017) hubungan variabel input
produksi dengan output (hasil
produksi) merupakan  fungsi
produksi. Tentunya produksi
dapat dijalankan melalui faktor

sumberdaya alam, biaya
produksi, manusia, dan skill
(teknologi).

Menurut Ananta dalam maulana
(2013) berpendapat kegiatan
produksi tentunya memerlukan
beberapa faktor atau variabel
produksi, seperti perlengkapan
dan peralatan dalam Kkegiatan
memproduksi. Kegiatan
memproduksi masyarakat
nelayan. Nelayan menggunakan
peralatannya untuk mendapatkan
manfaat tambahan dengan cara
digunakan untuk menangkap
ikan sehingga nelayan akan
mendapatkan pendapatan dari
hasil tangkapan ikan.
Faktor yang Berpengaruh Secara
Tidak Langsung
a. Pengalaman
Pengalaman adalah periode
waktu bekerja sebagai nelayan
selama masa hidupnya,
pengalaman yang dimiliki akan
berpengaruh pada produktivitas
nelayan. Pengalaman adalah
periode waktu bekerja sebagai
nelayan selama masa hidupnya,
pengalaman yang dimiliki akan
berpengaruh pada produktivitas
nelayan. Arliman (2013)
menjelaskan  human  capital
theory atau teori mutu modal
manusia  merupakan  batas
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keahlian kemampuan  dan
wawasan yang dipunyai manusia
juga memberikan  pengaruh
terhadap hasil produksi, apabila
seseorang semakin ahli dalam
bidangnya maka produksi yang
dihasilkan akan semakin besar.
b. Lama melaut
Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Sukma (2014)
menyatakan pengaruh jam kerja
atau durasi melaut memiliki
pengaruh positif  terhadap
penghasilan masyarakat nelayan
dengan lama waktu melaut
nelayan yang lebih lama maka
nelayan tersebut akan
memperoleh pendapatan yang
lebih  banyak. Azizi (2017)
menyatakan lama melaut atau
jam kerja melaut merupakan
jumlah waktu yang dihabiskan
nelayan  dalam  melakukan
operasional penangkapan di laut
yang bersifat one day fishing
yang memiliki hubungan positif
antara jam kerja melaut dan
perubahan pendapatan.
C. Teknologi
METODE PENELITIAN
Teknik penentuan sampel yang
digunakan adalah random sampling.
Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode  Accidental Sampling.
Penelitian ini menggunakan data
sekunder yang bersumber dari Badan
Pusat Statistik Provinsi Bali dan
Dinas Pertanian Kabupaten Badung
dan data primer yang digunakan
penulis ialah data secara langsung
bersumber dari responden.

Menurut Yuli (2016) secara
umum  pengaruh  teknologi
memberikan pengaruh positif
terhadap output atau produksi.
Tentunya jumlah tangkapan
juga dipengaruhi oleh teknologi
yang digunakan, menurut
Rahman (2016) kurangnya
teknologi juga merupakan salah
satu penghambat dalam
meningkatnya pendapatan
nelayan.
d. Biaya Operasional Melaut
Menurut  Dahen  (2016)
makin besar biaya produksi
melaut tentunya akan membuat
makin besar pula kesempatan
memperoleh tangkapan serta
akan meningkatkan pendapatan
nelayan. Sukartini (2003) biaya
operasional dalam melaut yang
berupa modal atau asset
misalnya harga mesin kapal,
harga perahu serta modal yang
digunakan dalam kegiatan
sekali melaut (makanan atau
minuman dan bahan bakar yang
digunakan).

Analisis Linier Berganda

Pada  penelitian  ini  peneliti
menggunakan metode analisis regresi
berganda (multiple regression) karena
penelitian ini menggunakan variabel
multivariant dengan satu variabel
dependen yang bersifat matrik.
Metode analisis ini berguna untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel independen terhadap variabel
dependen. Model regresi linier
berganda pada penelitian ini sebagai
berikut

Y=PB0 + B1X1 + B2X2 + + P4X3 + B5X4 + B6X5+ e
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Keterangan :

Y = Pendapatan Nelayan Desa
Kedonganan ( Rp)

V0 = Konstanta

B1, B2, B3, P4 & PS5 = Koefisien
regresi

X1 = Modal (unit)

X2=Umur (tahun)

X3 = Curahan Jam Kerja (jam)

X4 = Pengalaman Kerja (tahun)

X5 = Pendidikan (tahun sukses)

e = Error (variabel bebas lain diluar
model regresi)

PEMBAHASAN HASIL

PENELITIAN

Analisis Regresi Linier Berganda
Hasil regresi pengaruh modal (X1),
umur (X2), jam kerja (X3),
pengalaman  kerja  (X4), dan
pendidikan (X5) terhadap pendapatan
(Y) nelayan di Desa Kedonganan,
Bali yang diperoleh oleh hasil olah
data menggunakan program
Statistical Product and Service
Solution (SPSS) Versi 21.00 . Hasil
tersebut kemudian menjadi dasar
untuk menguraikan variabel bebas
terhadap variabel terikat dalam
penelitian ini dapat disajikan sebagai
berikut.

Tabel Hasil Uji Pengaruh Modal, Umur, Jam Kerja, Pengalaman Kerja,
dan Pendidikan Terhadap Pendapatan

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t sig  Collinearity Statistics
B Std. Error Betta Tolerance VIF

1 (Constant) 9.146 1.871 4.889 .000

nxt 3 149 215 2.109 .039 653 1.530
X2 o044 .094 -079 -467 .642 236 4.242
LnX3 264 228 115 1.158 .251 687  1.456
Ln_X4 164 041 672 4.040 .000 245  4.081
Ln X5 020 023 085 878 .383 732 1365
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Berdasarkan output SPSS diperoleh hasil
bahwa modal, umur, jam kerja, pengalaman
kerja, dan pendidikan berpengaruh secara
simultan terhadap pendapatan nelayan di
Desa Kedonganan, Bali Tahun 2018.
Berdasarkan tingkat signifikansi dari Fhitung
sebesar 0.000 yang lebih kecil dari a = 5
persen (0.05). Berarti bahwa tinggi
rendahnya pendapatan nelayan di Desa
Kedonganan, Bali dipengaruhi oleh modal,
umur, jam Kkerja, pengalaman Kkerja, dan
pendidikan.

Hasil uji hipotesis bahwa pengaruh modal
(X1) terhadap pendapatan nelayan. Tingkat
signifikansi dari thitung sebesar 0.039 lebih
kecil dari o = 5 persen (0.05). Berarti bahwa
modal berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan nelayan. Hasil uji menyatakan
menerima HO yang berarti  modal
berpengaruh terhadap pendapatan nelayan di
Desa Kedonganan, Bali.

Berdasarkan output SPSS diperoleh hasil
bahwa pengaruh umur (X2) terhadap
pendapatan  (Y) menunjukan  tingkat
signifikansi 0.642 lebih besar dari a = 5
persen  (0.05). Berarti bahwa umur
berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap pendapatan nelayan. Nilai koefisien
regresi  umur (X2) sebesar -0.044
menunjukan adanya pengaruh  negatif
terhadap pendapatan nelayan.

Berdasarkan output SPSS diperoleh hasil
bahwa pengaruh jam kerja (X3) terhadap
pendapatan  (Y) menunjukan  tingkat
signifikansi 0.251 lebih besar dari a = 5
persen (0.05). Berarti bahwa jam kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan
nelayan. Nilai koefisien regresi jam Kkerja
(X3) sebesar 0.264 menunjukan adanya

pengaruh negatif jam kerja terhadap
pendapatan nelayan.

Berdasarkan output SPSS diperoleh hasil
bahwa pengaruh pengalaman kerja (X4)
terhadap pendapatan (Y) menunjukan tingkat
signifikansi 0.000 lebih kecil dari o = 5
persen (0.05). Berarti bahwa pengalaman
kerja berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan nelayan. Nilai koefisien regresi
pengalaman Kkerja (X4) sebesar 0.164
menunjukan adanya pengaruh  positif
pengalaman kerja terhadap pendapatan
nelayan.

Berdasarkan output SPSS diperoleh hasil bahwa
pengaruh pendidikan (X5) terhadap pendapatan
(YY) menunjukan tingkat signifikansi 0.383 lebih
besar dari a = 5 persen (0.05). Berarti bahwa
pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan nelayan. Nilai koefisien regresi
pendidikan (X5) sebesar 0.020 menunjukan
adanya pengaruh negatif terhadap pendapatan
nelayan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan hasil analisis
data penelitian dan mengacu pada tujuan
penelitian yang sudah diuraikan pada bab
pendahuluan, maka simpulan yang dapat
disampaikan sekaligus yang dapat
digunakan untuk menjawab rumusan
masalah penelitian yang diajukan adalah
sebagai berikut:

1) Secarasimultan, variabel modal (X1),
umur  (X2), jam kerja (X3),
pengalaman  kerja  (X4), dan
pendidikan (X5) berpengaruh secara
simultan terhadap pendapatan (Y)
nelayan di Desa Kedonganan, Bali.

2) Variabel modal (X2), dan
pengalaman kerja (X4) secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan (Y) nelayan di
Desa Kedonganan, Bali, sedangkan
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umur (X2), jam Kkerja (X3), dan
pendidikan (X5) secara parsial tidak
berpengaruh  signifikan terhadap
pendapatan (Y) nelayan di Desa
Kedonganan, Bali.

Berdasarkan  simpulan yang telah

diuraikan maka dapat diajukan saran

sebagai berikut:

1) Variabel umur, jam Kkerja dan
pendidikan perlu mendapat perhatian
dari pemerintah dimana dalam
melakukan pekerjaan sebagai nelayan
tidak hanya di ukur berdasarkan umur
dan pendidikan saja tetapi juga
keahlian atau keterampilan sebagai
nelayan dalam menangkap hasil laut
dengan menggunakan teknik — teknik
tertentu dan perlengkapan yang
memadai.

2) Pemerintah Provinsi Bali dan dinas —
dinas terkait memberikan pelatihan —
pelatihan kepada para nelayan dalam
proses penangkapan hasil laut secara
maksimal dengan metode — metode
tertentu sehingga pengetahuan para
nelayan dalam melakukan pekerjaan
dapat secara maksimal sehingga hal
tersebut akan menambah tangkapan
hasil laut dan dapat menambah
pendapatan para nelayan.
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